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PENDAHULUAN 

Kontribusi sastra anak terhadap perkembangan psikologis anak dapat diamati dari peran pentingnya dalam 
membentuk kepribadian anak selama proses menuju kedewasaan. Sastra anak membantu anak-anak membentuk 
identitas mereka dengan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa sastra anak memberikan sumbangan yang signifikan 
terhadap pembaca dan pendengar muda dalam proses pertumbuhan, termasuk dalam aspek pengalaman seperti 
perasaan, emosi, dan bahasa, serta aspek personal seperti kognitif, spiritual, etis, dan sosial.  Dalam konteks 
pendidikan anak, kehadiran sastra anak memiliki dampak yang besar, menciptakan ruang untuk pembentukan nilai-
nilai, pengembangan imajinasi, dan pengenalan terhadap berbagai aspek kehidupan. Sebagai hasilnya, sastra anak 
dapat dianggap sebagai alat penting dalam membentuk karakter anak dan memberikan landasan yang kokoh untuk 
perkembangan kepribadian mereka. 

Anak yang berusia 6 tahun dan telah mengenyam pendidikan di tingkat taman kanak-kanak memiliki 
kemampuan untuk meniru dan menampilkan perilaku serta moral mereka terhadap guru ataupun teman sebaya 
dengan mudah. Hal ini memiliki beberapa dampak negatif dan positif bagi anak tersebut. Telah diamati bahwa ada 
anak yang menunjukkan perilaku moral yang kurang baik saat berinteraksi dengan teman sebayanya dan saat belajar 
di dalam kelas. Hal ini secara signifikan memengaruhi karakter anak di lingkungan sekolah dan dapat memengaruhi 
teman-teman lainnya. 

Pada kasus seperti ini, tidak boleh dibiarkan karena dapat merusak karakter serta moral anak dalam 
berinteraksi baik di lingkungan rumah, sekolah, maupun tempat bermain anak. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
beberapa tindakan agar anak dapat membentuk karakter, perilaku, serta moral yang baik dalam berinteraksi sosial. 
Dengan demikian, penulis melakukan penelitian di bidang sastra anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati 
bagaimana moral dan karakter anak dalam berinteraksi di sekolah, baik dengan teman sebayanya maupun dengan 
guru. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran di kelas melalui tindakan yang sistematis dan reflektif. Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan PTK yang meliputi empat tahapan utama dalam setiap siklus: perencanaan, tindakan, observasi, dan 
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refleksi. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di PAUD Gendis, Sampel penelitian ini terdiri dari 25 siswa berusia 
6 tahun. Instrumen penelitian ini dilakukan berupa observasi, wawancara dan juga berupa dokumentasi, dimana 
peneliti nantinya akan melihat tingkah laku anak anak dalam bersosial mengetahui serta peneliti mengamati  
bagaimana anak-anak berinteraksi. Model analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah "model interaktif" yang 
terdiri dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Penilaian terhadap anak berdasarkan lembar observasi dibagi menjadi empat kriteria, yaitu: 

1. BM (Belum Meningkat) 
2. MM (Mulai Meningkat) 
3. MSH (Meningkat Sesuai Harapan) 
4. MSB (Meningkat Sangat Baik) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Gendis yang berlokasi di Kelurahan Sari Rejo, Kecamatan Medan Polonia, 
Kota Medan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa PAUD Gendis, dengan sampel terdiri dari 25 siswa 
berusia 6 tahun yang terbagi dalam 10 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk 
Peningkatan jiwa sosial anak melalui metode bercerita. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 
setiap siklus meliputi tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I, dapat dilihat dari jumlah persentase pada pertemuan 
pertama hingga pertemuan keempat sebagai berikut : 

 
Siklus I 

Nilai Peningkatan 

BM MM MSH MSB 

Pertemuan I 18 anak 86% 4 anak 9% 3 anak 5% 0 anka 0% 

Pertemuan II 17 anak 80% 3 anak 10% 4 anak 5% 1 anak 5% 

Pertemuan III 15 anak 71% 4 anak 14% 4 anak 10% 2 anak 5% 

Pertemuan IV 14 anak 66% 5 anak 19% 4 anak 10% 2 anak 5% 

Berdasarkan pertemuan-pertemuan pada siklus I, hasil perkembangan sosial emosional anak melalui metode 
bercerita belum dapat dikatakan berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan sebesar 80%. Oleh karena 
itu, peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II. 

Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus II, dapat dilihat dari jumlah persentase pada pertemuan 
kelima hingga pertemuan kedelapan sebagai berikut : 

 
Siklus II 

Nilai Peningkatan 

BM MM MSH MSB 

Pertemuan V 10 anak 43% 5 anak 24% 4 anak 14% 6 anka 19% 

Pertemuan VI 7 anak 29% 7 anak 29% 5 anak 19% 6 anak 25% 

Pertemuan VII 3 anak 19% 3 anak 19% 5 anak 14% 14 anak 48% 

Pertemuan VIII 0 anak 0% 1 anak 5% 2 anak 10% 22 anak 85% 

Berdasarkan hasil dari pertemuan kedelapan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil karena telah mencapai 
indikator keberhasilan sebesar 80%. Penelitian ini berakhir pada siklus II pertemuan kedelapan dengan tingkat 
pencapaian sebesar 85%. 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk dalam kategori penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru kelas. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dari empat kali pertemuan. Setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
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dan refleksi. Pengumpulan data di lapangan menggunakan lembar observasi yang meliputi kategori BM (Belum 
Meningkat), MM (Mulai Meningkat), MSH (Meningkat Sesuai Harapan), dan MSB (Meningkat Sangat Baik), serta 
melalui wawancara dan dokumentasi. Pengambilan data ini dilakukan untuk mengetahui Peningkatan jiwa sosial anak 
melalui Metode Bercerita.  

Pada pertemuan pertama, persentase peningkatan jiwa sosial anak melalui Metode Bercerita yang berada 
dalam kategori Belum Meningkat (BM) masih terlihat tinggi. Hal ini disebabkan oleh strategi dalam peningkatan jiwa 
sosial yang belum optimal, sehingga peserta didik kurang memahami cerita yang telah disampaikan. Sementara itu, 
peserta didik yang berada dalam kategori Mulai Meningkat (MM) sudah mulai menunjukkan sikap toleransi terhadap 
sesama teman dan mulai memahami peraturan serta disiplin, meskipun masih memerlukan bimbingan dari guru. 
Selanjutnya, jumlah peserta didik yang berada dalam kategori Meningkat Sesuai Harapan (MSH) dan Meningkat Sangat 
Baik (MSB) masih sangat rendah dibandingkan dengan target perkembangan yang diharapkan.  

Pada pertemuan kedua, peningkatan jiwa sosial anak melalui metode bercerita menunjukkan peningkatan. 
Hal ini terlihat dari penurunan persentase anak yang Belum Meningkat (BM) dari 86% menjadi 80%, meskipun 
beberapa anak dalam kategori ini masih memerlukan bimbingan dari guru. Persentase anak yang Mulai Meningkat 
(MM) mencapai 10%. Sedangkan persentase anak yang Meningkat Sesuai Harapan (MSH) adalah 5%, dan persentase 
anak yang Meningkat Sangat Baik (MSB) juga sebesar 5%. Jumlah ini sedikit meningkat dibandingkan dengan 
sebelumnya, namun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80%.  

Pada pertemuan ketiga, indikator peningkatan jiwa sosial anak melalui metode bercerita menunjukkan 
penurunan persentase anak yang Belum Meningkat (BM) menjadi 71%, anak yang Mulai Berkembang (MM) mencapai 
14%, anak yang Meningkat Sesuai Harapan (MSH) sebesar 10%, dan anak yang Meningkat  Sangat Baik (MSB) sebesar 
5%. Berdasarkan hasil persentase pada pertemuan ketiga, peneliti melakukan refleksi untuk meningkatkan 
pelaksanaan tindakan pada pertemuan selanjutnya.  

Pada pertemuan keempat, persentase anak yang Belum Meningkat (BM) mendekati indikator keberhasilan 
dengan penurunan menjadi 66%, anak yang Mulai Meningkat (MM) mencapai 19%, anak yang Meningkat Sesuai 
Harapan (MSH) sebesar 10%, dan anak yang Meningkat Sangat Baik (MSB) tetap sebesar 5%. Pada pertemuan kelima, 
persentase anak yang Belum Meningkat (BM) menurun menjadi 43%, anak yang Mulai Meningkat (MM) meningkat 
menjadi 24%, anak yang Meningkat Sesuai Harapan (MSH) sebesar 14%, dan anak yang Meningkat Sangat Baik (MSB) 
mencapai 19%.  

Pada pertemuan keenam, persentase anak yang Belum Meningkat (BM) menurun menjadi 29%, Mulai 
Meningkat (MM) menjadi 29%, Meningkat Sesuai Harapan (MSH) mencapai 19%, dan Meningkat Sangat Baik (MSB) 
memiliki peningkatan menjadi menjadi 23%. Meskipun demikian, hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan. Pada pertemuan ketujuh, persentase anak yang Belum Meningkat (BM) menurun menjadi 19%, Mulai 
Meningkat (MM) juga 19%, Meningkat Sesuai Harapan (MSH) sebesar 14%, dan Meningkat Sangat Baik (MSB) sehingga 
memiliki peningkatan signifikan menjadi 48%.  

Pada pertemuan kedelapan, terjadi peningkatan yang signifikan dengan tidak ada peserta didik yang berada 
dalam kategori Belum Meningkat (BM), Mulai Meingkat (MM) sebesar 5%, Meningkat Sesuai Harapan (MSH) sebesar 
10%, dan Meningkat Sangat Baik (MSB) mengalami peningkatan menjadi 85%. Hal ini menunjukkan keberhasilan 
karena telah mencapai indikator yang ditetapkan sebesar 80%. 

SIMPULAN 

Bukti adanya peningkatan jiwa sosial anak melalui cerita jenaka di PAUD Gendis Medan terlihat dari hasil evaluasi 
setiap pertemuan mulai dari Siklus I hingga Siklus II. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan  jiwa sosial anak melalui 
cerita jenakan di PAUD Gendis Medan. Pada Siklus I, terdapat 1 anak (5%) yang menunjukkan kategori Meningkat 
Sangat Baik (MSB). Pada Siklus II, jumlah anak yang masuk kategori Meningkat Sangat Baik (MSB) meningkat menjadi 
22 anak (86%). Kegiatan yang dilakukan pada Siklus II dengan memperhatikan minat dan motivasi anak melalui 
kegiatan yang lebih menyenangkan dan bervariasi, berhasil meningkatkan jiwa sosial anak di PAUD Gendis Medan.  
Maka dari itu, saran dari peneliti adalah sebaiknya pihak sekolah memfasilitasi proses belajar dengan menyediakan 
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sarana dan prasarana yang diperlukan dan metode yang digunakan dalam kegiatan peningkatan harus mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
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